‘BAB VII.
MODEL ESTESIS :
BERDASARKAN SEMIOSIS PEIRCEAN

Penelitian ini mengadopsi segitiga semiosis Peircean sebagai model
estesis. Interpretant diganti dengan “subjek estetis”; representamen ditempati
“objek estetis™; “object” diubah menjadi “nilai estetis”. Proses yang terjadi pada
subjek estetis ketika menikmati atau membuat objek estetis di bawah parameter
nilai estetis disebut “estesis” yang merupakan penyesuaian atas kata semiosis.

Interpretant yang berupa efek dalam benak seseorang ketika berhadapan
dengan tanda disepadankan dengan pengalaman estetis yang dirasakan spektator
ketika menghadapi objek estetis; titik ini dikembangkan dengan kehadiran kreator
yang juga seorang subjek. Representamen yang'berupat aspek terindera suatu
tanda disejajarkan dengan objek estetis yang juga berupa aspek terindera dalam
proses estetis. Object yang merupakan acuan dari representamen diganti dengan

nilai estetis sebagai parameter yang diacu subjek untuk menilai objek.
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Gambar 7.1
Adaptasi segitiga semiosis Peircean menjadi segitiga estesis
(Digambar: Deni Junaedi, 2012)

40

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



Subjek estetis merupakan subjek, baik seorang maupun sekelompok orang,
yang mengalami pengalaman estetis atau pengalaman artistik, dengan kata lain
spektator yang mengamati atau kreator yang membuat objek estetis. “Pengalaman
estetis” adalah pengalaman yang dirasakan oleh spektator atau penikmat objek
estetis; sedangkan “pengalaman artistik” adalah pengalaman yang dirasakan oleh
kreator atau pembuat objek estetis.

Adapun objek estetis adalah objek yang mampu * membangkitkan
pengalaman estetis. Objek ini dapat bersifat natural maupun kultural. Objek
kultural terdiri dari objek seni maupun nonseni. Baik objek alami, karya seni,
maupun nonseni dapat berupa benda, kegiatan, atau konsep.

Nilai estetis merupakan tolok ukur yang digunakan subjek untuk
menimbang keindahan atau kejelekan, maupun ketertarikan atau ketidaktertarikan,
terhadap suatu objek. Terdapat beberapa nilai estetis yang digunakan untuk
menimbangnya, tetapi secara umum dapat dibagi dua, yaitu nilai estetis inklusif
dan eksklusif. Nilai estetis inklusif bersifat umum, nilai estetis ini dapat
diterapkan pada semua masyarakat, kebudayaan, atau ideologi manapun karena
tidak terkait dengan pandangan hidup tertentu. Adapun nilai estetis eksklusif
terkait dengan worldview atau pandangan hidup suatu masyarakat tertentu; nilai

estetis jenis ini tidak sesuai jika diterapkan pada masyarakat atau peradaban lain.

Objek Natural ~ Spektator ™\
(Pengalaman
s o) Gambar 7.2
Kuitural r
) o Estesis
{Pengalaman ) ; '
Artistik) (Dirancang: Deni Junaedi, 2012)
Objek Subjek
Estetis Estetis
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Contoh estesis yang terjadi pada seseorang ketika mengamati
pemandangan alam, telaga di Dieng (gb. 7.3), adalah sebagai berikut. Orang
tersebut (sebagai subjek estetis) mengalami emosi keindahan (sebagai pengalaman
estetis) ketika melihat telaga (sebagai objek estetis); emosi itu muncul karena
terjadi kesesuaian antara parameter estetis yang ia miliki dengan properti
pemandangan tersebut, yaitu elemen-elemennya bersifat harmonis sekaligus

mengandung misteri alam yang memberikan ruang interpretasi.

Gambar 7.3
Seseorang sedang
menikmati telaga di Dieng
(Foto: Deni Junaedi, 2007)
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Gambar 7.4
Contoh estesis pada subjek saat merasakan pengalaman estetis
karena melihat telaga di Dieng yang memiliki ciri keindahan
(Dirancang: Deni Junaedi, 2012)
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BAB VII.
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

“Model” merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman untuk melakukan kegiatan.

“Model estetis” adalah konseptualisasi sistemik dalam bentuk skema
tentang berbagai unsur dalam estesis. “Estesis™ atau proses estetis adalah proses
yang terjadi pada subjek estetis ketika menikmati atau membuat objek estetis di
bawah parameter nilai estetis.

Subjek estetis dapat berupa spektator yang menikmati objek estetis atau
kreator yang menciptakan objek estetis. Spektator akan mengalami pengalaman
estetis ketika berhadapan dengan objek estetis; sedangkan kreator akan menjalani
pengalaman artistik ketika menciptakan objek estetis. Kreator yang secara intens
menciptakan objek estetis akan menyadang gelar sebagai seorang seniman.

Objek estetis adalah objek yang dapat membangkitkan pengalaman estetis.
Objek ini dapat bersifat natural maupun kultural. Kehadiran objek natural tidak
memiliki sangkut paut dengan pemahaman manusia; objek ini ada karena
diciptakan Sang Pencipta. Adapun keberadaan objek kultural ditentukan oleh
pemahaman manusia. Objek ini dapat berupa karya seni maupun nonseni. Berbeda
dengan objek nonseni yang lebih berurusan dengan persoalan fungsional, karya
seni adalah objek yang sengaja, atau diduga memiliki kesengajaan, dibuat untuk
membangkitkan pengalaman estetis. Kendati karya seni juga dimungkinkan
memiliki nilai fungsional, sebagai karya seni niscaya ia mengandung nilai estetis.

Nilai estetis merupakan tolok ukur yang digunakan untuk menimbang
keindahan atau kejelekan, kesukaan atau ketidaksukaan, suatu objek estetis. Nilai
estetis dapat bersifat inklusif maupun eksklusif. Nilai estetis inklusif merupakan
rumusan keindahan yang tidak terpengaruh oleh worldview tertentu, maka nilai
estetis inklusif dapat diterapkan di semua kebudayaan tanpa menimbulkan

kontradiksi. Adapun nilai estetis eksklusif merupakan parameter keindahan atau
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kejelekan yang dipengaruhi oleh pandangan hidup (worldview) suatu masyarakat;
dengan demikian nilai estetis pada ranah ini hanya cocok untuk diterapkan pada
masyarakat pendukungnya. Nilai estetis yang berasal dari suatu masyarakat, jika
dipaksakan untuk diterapkan dalam masyarakat lain yang tidak dapat menerima,
maka dapat memicu suatu benturan estetis.

“Semiosis” diturunkan dari kata semiotika, yaitu studi tentang tanda dan
cara kerja tanda. “Model semiosis” adalah konseptualisasi sistemik tentang
berbagai unsur proses penandaan. “Model semiosis Peircean” adalah model
semiosis yang mengacu pada teori Charles Sander Peirce. Model semiosis
Peircean bersifat triadik, yaitu proses yang terjadi antara representamen, object,
dan interpretant.

Representamen merupakan wahana yang menghantarkan sesuatu ke
pemahaman manusia. Ini merupakan aspek material suatu dalam proses
penandaan. Object adalah hal yang direpresentasikan, atau sesuatu yang diacu
oleh representamen. Interpretant merupakan hal yang muncul pada benak
seseorang karena dibangkitkan oleh representamen.
| “Model estetis berdasarkan model semiosis Peircean” berarti model estetis
yang berdasarkan model semiosis Peircean. Semiosis Peircean bersifat triadik,
yaitu terdiri dari representamen, iterpretant, dan object. Representamen ditempati
objek estetis; inferpretant diganti dengan subjek estetis; dan object diubah
menjadi nilai estetis. Proses yang terjadi pada subjek estetis ketika menikmati atau

membuat objek estetis di bawah parameter nilai estetis disebut estesis.

B. Saran
Dengan pemahaman di atas, penelitian tentang estetika akan komprehensif
jika mencermati aspek subjek, objek, dan nilai estetis yang terjalin dalam estesis.
Meskipun demikian, kajian pada salah satu aspek estetika tetaplah dimungkinkan
sejauh dengan kesadaran bahwa elemen tersebut tidak dipisahkan dari elemen
lain.
Selain itu, dalam pengajaran estetika, pembahasan menyeluruh tentang

subjek estetis, objek estetis, dan nilai estetis yang terjalin dalam estesis mestinya
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tidak dihindari. Eliminasi pada salah satu aspek akan menjadikan kajian estetika
reduktif. []
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